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The purpose of this study are to understand the potential area exposed to inundation tide 
(rob) in Sidoarjo coastal area, predict the extent of the area and the impact to land use affected by 
inundation tide (rob) in Sidoarjo coastal area. This research method is inundation modeling and 
overlaying on land use maps. For about 30.393 hectares, the tide has inundated ponds, rice 
paddies, building, garden / field, settlement, swamps, mangroves, shrubs, rocky soil, salting field 
and water body. The most widely affected areas are ponds and paddy fields, although it is not 
wider than ponds that scattered along the coast.  
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Intisari 
Tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui wilayah potensial terkena genangan pasang 
air laut (rob) di pesisir Sidoarjo, memprediksi luasan wilayah serta dampak pada penggunaan 
lahan yang terkena genangan pasang air laut (rob) di pesisir Kabupaten Sidoarjo. Metode 
penelitian ini yaitu pemodelan genangan dengan overlay pada peta penggunaan lahan. Dengan 
luasan total 30.393 ha, genangan pasang air laut  menenggelamkan wilayah dengan penggunaan 
lahan tambak, sawah, gedung, kebun/ladang, permukiman, rawa, mangrove, semak, tanah 
berbatu, penggaraman dan tubuh air. Wilayah terdampak paling luas yaitu tambak serta sawah 
walaupun tidak seluas tambak yang tersebar di sepanjang pesisir.  
Kata Kunci : Genangan pasang air laut, Model Genangan, Penggunaan lahan, 
Kerentanan fisik. 
Pendahuluan 
Perubahan tinggi muka air laut akan 
sangat mempengaruhi kehidupan di daerah 
pantai. Ketika tinggi lautan mencapai muara 
sungai, banjir akibat air pasang akan 
meningkat di daratan. (Molenaar, 2008) 
Pemanasan global atau meningkatnya 
temperatur udara menyebabkan pemuaian 
air laut dan mencairnya es di kutub sehingga 
permukaan air laut naik. Fenomena naiknya 
muka air laut ini dikenal dengan sebutan sea 
level rise. Fenomena ini menimbulkan 
ancaman terhadap kota-kota yang terletak di 
wilayah pesisir. (Kodoatie, 2007) 
Genangan pasang air laut (rob) di kota 
Sidoarjo menjadi masalah bagi Pemerintah 
daerah serta memberikan dampak buruk 
bagi warga yang tinggal disekitar pesisir 
pantai. Mengatisipasi adanya potensi bahaya 
genangan pasang air laut (rob) maka perlu 
dilakukan pemetaan wilayah yang akan 
terkena dampak dari banjir tersebut. 
Bintarto dan Surastopo (1978) 
menyatakan apabila  akan  menyajikan data 
yang menunjukkan distribusi  keruangan  
atau  lokasi  mengenai  sifat-sifat  penting  
maka hendaknya informasi tersebut 
ditunjukkan dalam bentuk peta, karena 
melalui peta dapat disampaikan informasi 
keruangan dan lokasi penyebaran, macam 
serta nilai data secara tepat dan jelas. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui wilayah potensial 
terkena genangan pasang air laut 
(rob) di pesisir Sidoarjo. 
2. Memprediksi luasan wilayah serta 
dampak pada penggunaan lahan 
yang terkena genangan pasang air 
laut (rob)  di pesisir Kabupaten 
Sidoarjo. 
Metode Penelitian 
Alat - alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain : komputer, printer, 
kamera digital, alat tulis dan notebook. Serta 
aplikasi arcgis 10.2, ms. word, ms. excell. 
Adapun bahan yang digunakan yaitu : 
peta rbi lembar Sidoarjo skala 1:25.000, 
citra geo-eye (google earth 2014), data titik 
tinggi (peta rbi indonesia skala 1:25.000), 
citra landsat etm 7 lembar surabaya – 
sidoarjo dikumpulkan melalui instansi –
instansi terkait. 
Pengamatan langsung dilapangan juga 
dilaksanakan untuk meninjau wilayah pesisir 
yang terkena dampak dari genangan hasil 
pemodelan untuk mengetahui kondisi 
lapangan sebenarnya. 
 
Pembuatan DEM menjadi proses 
pertama melalui proses pengolahan data titik 
tinggi di kabupaten Sidoarjo. Menggunakan 
program ArcGIS 10.2 merubah data point 
menjadi raster dengan tool topo to raster. 
Gambar 1 di bawah ini hasil pemrosesan 






Gambar 1 DEM Pesisir Kabupaten 
Sidoarjo. 
Skenario ketinggian muka air laut 
dibuat untuk menentukan besar genangan 
pasang air laut sebagai model bencana rob. 
Ketinggian yang dibuat yaitu sebesar 0.8 , 
1.5 dan 2.5 meter. 
Data DEM dengan ketinggian lalu di 
proses melaui spatial raster analysis dengan 
tool raster calculator pada program ArcGIS. 
Tool ini menentukan wilayah dengan 
ketinggian muka air laut yang telah dibuat 
melalui skenario tadi. 
Overlay peta model genangan yang 
telah jadi dengan  peta penggunaan lahan 
diproses dengan software ArcGIS 10.2. Hal 
ini untuk menentukan wilayah terkena 
dampak dari masing masing skenario 
genangan banjir 0.8 m , 1.5 m dan 2.5 m.  
Hasil dan Pembahasan 
Genangan pasang air laut (rob) 
memiliki luasan tertentu. Berdasarkan model 
yang telah dibuat dengan tinggi genangan 
sebesar 80, 150 dan 250 cm memiliki luasan 
yang berbeda. Secara administratif daerah 
yang terkena dampak dari pemodelan banjir 
genangan ini meliputi beberapa kecamatan 
di kabupaten Sidoarjo. Kecamatan – 
kecamatan tersebut yaitu Waru, Sedati, 
Gedangan, Buduran, Sidoarjo, Candi, 
Tanggulangin, Porong dan Jabon.  
Banjir ketinggian 80 cm meluas di 
kecamatan Jabon, Candi, sebagian kecil 
daerah Porong dan Waru ini memiliki luasan 
sebesar 3789 ha. Klasifikasinya yaitu 
sebagai berikut kecamatan Jabon terkena 
dampak luasan wilayah yang paling besar 
yaitu 2800.3 ha. Banjir Ketinggian 150 cm 
meluas di sepanjang garis pesisir kabupaten 
Sidoarjo. Luasan wilayah tergenang sebesar 
14.978 ha. Kecamatan Sedati terdampak 
dengan luas terbesar kedua setelah Jabon 
dengan luas wilayah tergenang sebesar 3964 
ha. Genangan ini menutup setengah wilayah 
kecamatan tersebut atau tepatnya 53 % dari 
wilayah Sedati. Banjir Ketinggian 250 cm 
hampir merendam semua wilayah di 
kecamatan Sedati, Waru, Jabon, Buduran, 
Sidoarjo, Candi, Tanggulangin, Porong dan 
Jabon. Serta merendam sebagian wilayah 
kecamatan Gedangan. Panjang genangan 
banjir model ini hingga sejauh 16 km dari 











Luas wilayah genangan banjir pasang 
laut terhadap penggunaan lahan yang lebih 
spesifik berdasarkan tinggi model yang telah 
dibuat memiliki luas sebesar 30.393 ha. 
Berdasarkan perhitungan penggunaan lahan 
yang terkena banjir pasang laut mayoritas 
adalah tambak / empang. Karena tutupan 
lahan ini mayoritas terletak di sepanjang 
pesisir kabupaten Sidoarjo, sehingga 
merupakan garis terdepan yang berbatasan 
langsung dengan laut. Penggunaan lahan 
lain yang terdampak akibat model banjir ini 
antara lain Gedung, Pemukiman, sawah, 
Kebun/Ladang, Mangrove, Penggaraman, 
Rawa, Semak/Rumput, Pasir Pantai, Tubuh 











Penggunaan lahan yang tergenang 
akibat genangan pasang air laut 80 cm yaitu 
berupa Tambak, Semak, Sawah, 
Pemukiman, Kebun Mangrove, Rawa dan 
Pasir Pantai.  Spesifikasi luasan wilayah 
penggunaan lahan terdampak ditunjukkan 
pada gambar 3.  






































Penggunaan Lahan terdampak akibat 
genangan 150 cm didominasi oleh tambak 
dengan luasan terdampak sebesar 11788 ha. 
Sebagian wilayah landasan bandara (tanah 
berbatu) juga terkena dampaknya yaitu 
sebesar 11.3 ha. Berikut detail lengkap 
penggunaan lahan terdampak  yang 
disajikan pada gambar 4. 
Penggunaan Lahan akibat genangan 
250 cm mencakup banyak penggunaan lahan 
di Sidoarjo. Karena luas genangan serta 
jangkauan hingga 16 km dari garis pesisir, 
Tambak menjadi penggunaan lahan yang 
paling besar  wilayahnya terkena dampak 
Pemukiman juga banyak yang tergenang 
dengan luasan hingga 2684 ha. Gambar 5 
menunjukkan infrastruktur sekolah 
tergenang di Sidoarjo. 
 
   Gambar 3 Penggunaan Lahan tergenang model 80cm 
 
   Gambar 4 Penggunaan Lahan tergenang model 150 cm 
 
Gambar 5 Infrastruktur Sekolah yang tergenang di Sidoarjo 




• Wilayah potensial terdampak genangan 
pasang air laut di kabupaten Sidoarjo yaitu  
kecamatan Waru, Sedati, Gedangan, 
Buduran, Sidoarjo, Candi, Tanggulangin, 
Porong dan Jabon.  
• Wilayah tergenang secara penggunaan 
lahan mayoritas berupa Tambak dan 
Sawah. Penggunaan lahan lain yang 
tergenang yaitu Pemukiman, Gedung, 
Kebun/Ladang, Mangrove, Rawa, 
Semak/Rumput, Tubuh Air, Penggaraman, 
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